
 
Jurnal Manajemen dan Pendidikan Agama Islam 

Volume. 3 Nomor. 5 September 2025 
 E-ISSN : 3031-8394; P-ISSN: 3031-8416, Hal 135-143 

DOI: https://doi.org/10.61132/jmpai.v3i5.1453  
Tersedia: https://journal.aripafi.or.id/index.php/jmpai   

Naskah Masuk: 24 Agustus, 2025; Revisi: 07 September, 2025; Diterima: 22 September, 2025;  

Terbit: 29 September, 2025 

Pemerataan Akses Pendidikan Sistem Informasi Manajemen pada 

Lembaga Pendidikan Islam 
 

Ika Merdeka Wati Siregar1*, Lamsari Lubis2 

1-2 Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Mandailing Natal 
*Penulis Korespondensi: Ikamama97khanza@gmail.com1  

 

Abstract. Equal access to education is a crucial issue in Islamic educational institutions in Indonesia. Ensuring 

that all students, without exception, have equal access to quality education is vital for the advancement of 

education in the country. In this context, Management Information Systems (MIS) play a crucial role in enhancing 

the efficiency, effectiveness, and transparency of educational services. The implementation of MIS can streamline 

administrative processes, improve decision-making, and facilitate more equitable access to educational 

resources. This research employs a literature study approach, relying on books and journal articles as primary 

sources. The findings indicate that the application of MIS provides significant benefits in terms of planning, 

management, and evaluation. By providing real-time data, MIS enables educational institutions to make better 

decisions, monitor student progress, and allocate resources more effectively. Additionally, MIS enhances the 

transparency of educational services, ensuring that all stakeholders—students, parents, and educators—have 

access to important information related to educational processes and outcomes. However, challenges in the 

implementation of MIS remain, such as technical barriers related to inadequate infrastructure and limited access 

to technology, as well as human resource issues like insufficient training. To address these challenges, the 

research recommends providing comprehensive training programs for educators and administrators, investing in 

technological infrastructure, and promoting data integration across educational institutions. Overall, while MIS 

offers many advantages in promoting equal educational access, addressing technical and human resource 

challenges is crucial to fully realizing its potential in Islamic educational institutions in Indonesia. 
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Abstrak. Akses pendidikan yang setara adalah isu krusial di lembaga pendidikan Islam di Indonesia. Menjamin 

bahwa semua siswa, tanpa terkecuali, memiliki akses yang setara terhadap pendidikan berkualitas sangat penting 

untuk kemajuan pendidikan di negara ini. Sistem Informasi Manajemen (SIM) berperan penting dalam 

meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan transparansi layanan pendidikan. Implementasi SIM dapat memperlancar 

proses administratif, meningkatkan pengambilan keputusan, dan memfasilitasi akses yang lebih adil terhadap 

sumber daya pendidikan. Penelitian ini menggunakan pendekatan studi pustaka, yang mengandalkan buku dan 

artikel jurnal sebagai sumber utama. Temuan penelitian menunjukkan bahwa penerapan SIM memberikan 

manfaat besar dalam perencanaan, manajemen, dan evaluasi. Dengan menyediakan data real-time, SIM 

memungkinkan lembaga pendidikan membuat keputusan lebih baik, memantau kemajuan siswa, dan 

mengalokasikan sumber daya secara lebih efektif. Selain itu, SIM juga meningkatkan transparansi layanan 

pendidikan, memastikan semua pemangku kepentingan—siswa, orang tua, dan pendidik—memiliki akses ke 

informasi terkait proses dan hasil pendidikan. Namun, tantangan dalam implementasi SIM tetap ada, seperti 

hambatan teknis terkait infrastruktur yang kurang memadai dan terbatasnya akses teknologi, serta masalah sumber 

daya manusia yang kurang terlatih. Untuk mengatasi tantangan ini, penelitian ini merekomendasikan program 

pelatihan komprehensif untuk pendidik dan administrator, investasi dalam infrastruktur teknologi, dan integrasi 

data antar lembaga pendidikan. Secara keseluruhan, meskipun SIM menawarkan banyak keuntungan dalam 

mempromosikan akses pendidikan yang setara, tantangan teknis dan sumber daya manusia harus diatasi untuk 

memaksimalkan potensi SIM di lembaga pendidikan Islam di Indonesia. 

 

Kata kunci: Akses Pendidikan; Lembaga Pendidikan Islam; Pendidikan Setara; Sistem Informasi Manajemen; 

Teknologi Pendidikan 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan hak dasar setiap individu dan pilar penting pembangunan 

bangsa (Sutrisno, 2018). Pemerataan akses pendidikan bertujuan untuk menjamin bahwa 

seluruh anak dapat memperoleh layanan pendidikan yang berkualitas tanpa diskriminasi. 

Dalam konteks lembaga pendidikan Islam, permasalahan pemerataan akses masih terlihat pada 

disparitas sarana prasarana, kualitas guru, dan sistem administrasi (Rahman, 2020). Sistem 

Informasi Manajemen (SIM) di lembaga pendidikan berperan penting dalam pengelolaan data 

siswa, guru, dan sumber daya lainnya secara efektif. SIM membantu dalam perencanaan 

strategis, monitoring, dan evaluasi kinerja pendidikan (Putra, 2019). Namun, penerapan SIM 

di lembaga pendidikan Islam masih menghadapi tantangan seperti keterbatasan infrastruktur, 

kapasitas SDM, dan adaptasi teknologi (Lubis, 2021). Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis peran SIM dalam pemerataan akses pendidikan pada lembaga pendidikan Islam 

di Indonesia, mencakup semua jenjang RA, MI, MTs, MA, dan PTKI. Kajian ini diharapkan 

dapat memberikan rekomendasi praktis bagi pengembangan sistem manajemen pendidikan 

yang lebih efisien dan merata. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang menggunakan sumber buku dan jurnal dilakukan melalui 

pendekatan studi literatur, di mana peneliti mengumpulkan, menganalisis, dan mensintesis 

informasi dari berbagai buku dan jurnal yang relevan dengan topik yang diteliti. Proses ini 

dimulai dengan identifikasi sumber-sumber terpercaya dan terkini, kemudian mencatat poin-

poin penting serta tema-tema utama yang muncul. Analisis konten dilakukan untuk 

membandingkan argumen dan temuan dari berbagai sumber, sehingga peneliti dapat 

mengembangkan kerangka teoritis yang komprehensif. Hasil analisis ini disusun dalam laporan 

penelitian yang mencakup pendahuluan, metodologi, hasil, dan kesimpulan, dengan 

mencantumkan semua referensi dalam daftar pustaka untuk mendukung validitas penelitian. 

(Siregar, 2020). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Penerapan SIM di Lembaga Pendidikan Islam 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar lembaga telah menggunakan SIM 

untuk mengelola data akademik, keuangan, dan administrasi guru serta siswa (Rahmat, 2019). 

SIM memungkinkan integrasi data secara real-time, mempercepat proses administrasi, dan 

memudahkan pengambilan keputusan manajerial (Putra, 2019). 
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Sistem Informasi Manajemen (SIM) di lembaga pendidikan Islam merupakan alat yang 

sangat penting dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasional. Dalam konteks 

pendidikan, SIM membantu mengelola berbagai aspek secara terintegrasi, mulai dari 

administrasi, akademik, hingga keuangan. Penerapan SIM di lembaga pendidikan Islam tidak 

hanya memberikan kemudahan dalam pengelolaan data, tetapi juga berkontribusi pada 

peningkatan kualitas pendidikan dan pengambilan keputusan yang lebih baik. 

Salah satu aspek penting dari SIM adalah kemampuan mengelola data siswa. Dalam 

lembaga pendidikan Islam, data siswa mencakup berbagai informasi, seperti biodata, riwayat 

pendidikan, prestasi akademik, dan keterlibatan dalam kegiatan ekstrakurikuler. Dengan 

adanya SIM, pengelolaan data ini dapat dilakukan dengan lebih sistematis. Data siswa yang 

terintegrasi memungkinkan pihak manajemen untuk melakukan analisis yang lebih mendalam 

mengenai perkembangan akademik siswa, yang pada gilirannya dapat digunakan untuk 

merancang program pembelajaran yang lebih sesuai dengan kebutuhan mereka. 

Selain itu, SIM juga memudahkan pengelolaan kegiatan akademik. Dalam lembaga 

pendidikan Islam, terdapat berbagai program dan kegiatan yang harus dikelola, seperti jadwal 

pelajaran, ujian, dan kegiatan ekstrakurikuler. Dengan menggunakan SIM, lembaga dapat 

mengatur jadwal secara otomatis, menghindari bentrokan antara kegiatan satu dengan yang 

lainnya. Sistem ini juga memungkinkan guru dan siswa untuk mengakses informasi terbaru 

mengenai jadwal pelajaran dan ujian, yang dapat meningkatkan disiplin dan keteraturan dalam 

kegiatan belajar mengajar. 

Penerapan SIM di lembaga pendidikan Islam juga berpengaruh pada pengelolaan 

keuangan. Dalam banyak kasus, lembaga pendidikan Islam bergantung pada biaya pendidikan 

dan donasi untuk menjalankan operasionalnya. SIM dapat digunakan untuk mencatat dan 

mengelola semua transaksi keuangan, mulai dari administrasi biaya pendidikan hingga 

pengeluaran untuk operasional. Dengan sistem yang terintegrasi, lembaga dapat melakukan 

pelaporan keuangan dengan lebih transparan dan akurat. Hal ini penting untuk menjaga 

kepercayaan dari orang tua siswa dan masyarakat, serta untuk memenuhi prinsip akuntabilitas 

yang dijunjung tinggi dalam lembaga pendidikan Islam. 

Selain itu, aspek komunikasi juga menjadi salah satu keuntungan dari penerapan SIM. 

Dalam lembaga pendidikan Islam, komunikasi antara guru, siswa, dan orang tua sangat penting 

untuk mendukung proses pendidikan. SIM dapat menyediakan platform untuk komunikasi 

yang lebih efisien, seperti pengumuman, laporan perkembangan siswa, dan umpan balik.  

 

 



 
Pemerataan Akses Pendidikan Sistem Informasi Manajemen pada Lembaga Pendidikan Islam 

138       Jurnal Manajemen dan Pendidikan Agama Islam – Volume. 3 Nomor. 5 September 2025  

Dengan adanya sistem yang terintegrasi, semua pihak dapat memperoleh informasi 

yang diperlukan dengan cepat dan mudah. Hal ini tidak hanya meningkatkan keterlibatan orang 

tua dalam pendidikan anak mereka, tetapi juga memperkuat hubungan antara lembaga 

pendidikan dan masyarakat. 

Penerapan SIM juga berkontribusi pada peningkatan kualitas pengajaran. Data yang 

dihasilkan oleh sistem dapat digunakan untuk menyoroti kinerja guru dan efektivitas metode 

pengajaran yang diterapkan. Dengan analisis data yang tepat, lembaga pendidikan Islam dapat 

mengidentifikasi bidang-bidang yang perlu ditingkatkan, baik dari segi kualitas pengajaran 

maupun pengalaman belajar siswa. Selain itu, SIM juga memungkinkan pengembangan guru 

profesional melalui pelatihan yang berbasis pada kebutuhan dan tantangan yang dihadapi di 

kelas. 

Namun penerapan SIM di lembaga pendidikan Islam juga menghadapi beberapa 

tantangan. Salah satu tantangan utama adalah resistensi terhadap perubahan. Banyak pihak, 

termasuk guru dan staf administrasi, mungkin merasa kesulitan untuk beradaptasi dengan 

sistem baru. Oleh karena itu, penting bagi lembaga untuk menyediakan pelatihan yang 

memadai dan mendukung staf dalam proses transisi ini. Selain itu, masalah infrastruktur juga 

perlu diperhatikan. Ketersediaan perangkat keras dan konektivitas internet yang memadai 

sangat penting untuk memastikan bahwa SIM dapat berfungsi dengan baik. 

Dalam konteks lembaga pendidikan Islam, penerapan SIM juga harus 

mempertimbangkan nilai-nilai dan prinsip-prinsip Islam. Sistem yang dibangun harus 

mencerminkan etika dan moralitas yang dijunjung tinggi dalam pendidikan Islam. Ini termasuk 

transparansi dalam pengelolaan data, penghindaran dari perlindungan informasi, serta menjaga 

kerahasiaan data siswa. Dengan demikian, SIM tidak hanya berfungsi sebagai alat manajerial, 

tetapi juga sebagai sarana untuk memperkuat nilai-nilai pendidikan Islam. 

Secara keseluruhan, penerapan SIM di lembaga pendidikan Islam memiliki potensi 

besar untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasional. Dengan pengelolaan data yang 

lebih baik, pengelolaan kegiatan akademik yang teratur, dan transparansi dalam keuangan, 

lembaga pendidikan dapat lebih fokus pada peningkatan kualitas pendidikan. Meskipun ada 

tantangan yang harus dihadapi, dengan pendekatan yang tepat, SIM dapat menjadi alat yang 

sangat berharga dalam mendukung visi dan misi lembaga pendidikan Islam untuk mencetak 

generasi yang berkualitas dan berakhlak mulia. 
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B. Peran SIM dalam Pemerataan Akses Pendidikan 

SIM mendukung pemerataan akses pendidikan melalui beberapa mekanisme: 

pendataan calon siswa secara transparan, pemetaan kekurangan fasilitas, dan monitoring 

kualitas pengajaran di berbagai lokasi (Lubis, 2021). Dengan SIM, pengelola dapat 

merencanakan distribusi sumber daya lebih tepat sasaran dan mengidentifikasi daerah yang 

membutuhkan perhatian khusus. Salah satu peran utama SIM adalah dalam pengelolaan data 

siswa dan sekolah. Dengan sistem yang ringkas, informasi mengenai jumlah siswa, kebutuhan 

pendidikan, dan sumber daya yang tersedia dapat diakses dengan mudah. Hal ini 

memungkinkan pihak yang berwenang dan lembaga pendidikan untuk mengidentifikasi 

daerah-daerah yang membutuhkan perhatian lebih, sehingga alokasi sumber daya dapat 

dilakukan secara lebih efektif. Misalnya, SIM dapat membantu memetakan lokasi sekolah yang 

kekurangan guru atau fasilitas, sehingga intervensi dapat dilakukan lebih cepat. 

Selain itu, SIM juga memperluas akses informasi bagi siswa dan orang tua. Dengan 

platform digital, informasi tentang kurikulum, jadwal pelajaran, dan kegiatan sekolah dapat 

diakses secara online. Ini sangat penting bagi keluarga di daerah terpencil yang mungkin tidak 

memiliki akses langsung ke informasi pendidikan. Dengan demikian, orang tua dapat lebih 

terlibat dalam pendidikan anak-anak mereka, meningkatkan partisipasi dan dukungan dalam 

proses belajar mengajar. 

Penerapan SIM juga memungkinkan pengembangan program pendidikan yang lebih 

inklusif. Dengan analisis data yang mendalam, lembaga pendidikan dapat merancang program 

yang sesuai dengan kebutuhan khusus siswa, termasuk mereka yang memiliki disabilitas. Hal 

ini menciptakan lingkungan belajar yang lebih ramah dan mendukung bagi semua siswa, 

terlepas dari latar belakang mereka. 

Pada akhirnya, SIM memudahkan kolaborasi antara berbagai pemangku kepentingan, 

termasuk pemerintah, lembaga pendidikan, dan masyarakat. Dengan berbagi informasi yang 

transparan dan akurat, semua pihak dapat bekerja sama untuk menciptakan solusi yang lebih 

baik dalam pemerataan akses pendidikan. Dengan demikian, SIM tidak hanya berfungsi 

sebagai alat manajerial, tetapi juga sebagai jembatan untuk menciptakan keadilan dalam 

pendidikan. 
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C. Kendala Penerapan SIM 

Meski memberikan manfaat signifikan, penerapan SIM masih menghadapi beberapa 

kendala. Keterbatasan infrastruktur teknologi, kurangnya SDM yang kompeten, dan resistensi 

terhadap perubahan merupakan hambatan utama (Nasution, 2017). Selain itu, beberapa 

lembaga kecil mengalami kesulitan biaya dalam pengadaan perangkat keras dan lisensi 

software.  

1. Resistensi terhadap Perubahan: Banyak staf dan guru yang mungkin enggan beradaptasi 

dengan sistem baru, membuat kerangka yang rumit, atau merasa nyaman dengan cara yang 

lama. 

2. Keterbatasan Infrastruktur: Ketersediaan perangkat keras dan konektivitas internet yang 

memadai seringkali menjadi masalah, terutama di daerah terpencil. 

3. Kurangnya Pelatihan: Staf yang tidak berlatih dalam penggunaan SIM dapat mengalami 

kesulitan, yang mengakibatkan penggunaan yang tidak optimal. 

4. Biaya Implementasi: Pengadaan dan pemeliharaan sistem yang efektif sering memerlukan 

investasi yang signifikan, yang mungkin tidak tersedia. 

5. Masalah Keamanan Data: Keamanan dan privasi data siswa menjadi perhatian utama, 

terutama dalam menangani potensi kebocoran informasi. 

6. Integrasi dengan Sistem Lama: kegagalan dalam mengintegrasikan SIM dengan sistem 

yang sudah ada sebelumnya dapat menghambat transisi. 

7. Keterbatasan Sumber Daya Manusia: Kurangnya tenaga ahli dalam teknologi informasi di 

lembaga pendidikan dapat memperlambat penerapan SIM. 

8. Kompleksitas Sistem: SIM yang terlalu kompleks dapat membingungkan pengguna, 

menyebabkan penurunan efisiensi dan efektivitas. 

9. Kendala Regulasi: Kebijakan atau regulasi yang tidak mendukung penggunaan teknologi 

informasi dalam pendidikan dapat menjadi penghalang. 

10. Kurangnya Dukungan Manajemen: Tanpa dukungan yang kuat dari manajemen puncak, 

inisiatif penerapan SIM mungkin tidak mendapatkan perhatian dan sumber daya yang 

diperlukan. 

 

D. Strategi Optimalisasi SIM 

Penelitian menyarankan strategi optimalisasi SIM, antara lain: peningkatan kapasitas 

SDM melalui pelatihan, pengembangan infrastruktur IT, standarisasi sistem antar lembaga, dan 

integrasi data nasional untuk mendukung kebijakan pemerintah (Siregar, 2020). Pendekatan ini 

akan meningkatkan efisiensi, transparansi, dan pemerataan akses pendidikan di seluruh 

jenjang. 
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Strategi optimalisasi Sistem Informasi Manajemen (SIM) di lembaga pendidikan sangat 

penting untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi operasional. Berikut adalah beberapa 

strategi yang dapat diterapkan: 

1. Pelatihan dan Peningkatan Kapasitas: Menyediakan pelatihan yang komprehensif bagi staf 

dan guru mengenai penggunaan SIM. Ini dapat mencakup sesi pelatihan berkala, lokakarya, 

dan modul pembelajaran online untuk memastikan semua pengguna merasa nyaman dan 

mahir dalam menggunakan sistem. 

2. Membangun Infrastruktur yang Memadai: berpikir bahwa infrastruktur teknologi, seperti 

perangkat keras dan koneksi internet, cukup untuk mendukung penggunaan SIM. Investasi 

dalam teknologi yang berguna akan meminimalkan gangguan dan meningkatkan kehalusan 

sistem. 

3. Integrasi Data: Mengintegrasikan SIM dengan sistem lain yang sudah ada, seperti sistem 

keuangan dan akademik, untuk menciptakan satu platform yang diinginkan. Hal ini 

memudahkan akses data dan mengurangi duplikasi informasi. 

4. Kebijakan Keamanan Data: Mengembangkan dan menerapkan kebijakan keamanan yang 

ketat untuk melindungi data siswa dan informasi sensitif lainnya. Ini mencakup 

penggunaan enkripsi, kontrol akses, pelatihan dan pelatihan tentang perlindungan data bagi 

semua pengguna. 

5. Dukungan Manajemen: mengubah adanya dukungan penuh dari manajemen puncak untuk 

penerapan SIM. Manajemen harus memahami manfaat sistem dan berkomitmen untuk 

menyediakan sumber daya yang diperlukan. 

6. Umpan Balik Pengguna: Mengumpulkan umpan balik dari pengguna untuk memahami 

tantangan yang dihadapi dan area yang perlu diperbaiki. Penerapan sistem umpan balik 

yang efektif dapat membantu dalam penyesuaian dan peningkatan sistem. 

7. Analisis Data untuk Pengambilan Keputusan: Memanfaatkan data yang dihasilkan oleh 

SIM untuk analisis dan pengambilan keputusan yang berdasarkan bukti. Ini dapat 

membantu dalam merancang program pendidikan yang lebih efektif dan responsif terhadap 

kebutuhan siswa. 

8. Pengembangan Modul Khusus: Mengembangkan modul khusus dalam SIM yang sesuai 

dengan kebutuhan unik lembaga pendidikan, seperti modul untuk kegiatan ekstrakurikuler 

atau program khusus lainnya. 

9. Kolaborasi dengan Pemangku Kepentingan: Membangun kemitraan dengan pihak ketiga, 

seperti penyedia teknologi atau lembaga pendidikan lain, untuk berbagi pengalaman dan 

praktik terbaik dalam penerapan SIM. 
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10. Evaluasi dan Revisi Berkala: Melakukan evaluasi secara berkala terhadap efektivitas SIM 

dan melakukan revisi jika diperlukan. Ini memastikan bahwa sistem tetap relevan dan 

adaptif terhadap perubahan kebutuhan. 

Dengan menerapkan strategi-strategi ini, lembaga pendidikan dapat mengoptimalkan 

penggunaan SIM, meningkatkan efisiensi operasional, dan pada akhirnya mendukung 

tercapainya tujuan pendidikan yang lebih baik. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penerapan Sistem Informasi Manajemen di lembaga pendidikan Islam terbukti 

mendukung pemerataan akses pendidikan dengan meningkatkan efisiensi administrasi, 

monitoring, dan evaluasi. Namun, keberhasilan implementasi sangat bergantung pada 

ketersediaan infrastruktur, kompetensi SDM, dan dukungan manajemen. Oleh karena itu, 

lembaga pendidikan Islam disarankan untuk berinvestasi pada pelatihan SDM, pengembangan 

teknologi, dan integrasi data lintas lembaga agar pemerataan pendidikan lebih optimal. 
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